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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mencari pengaruh antara kompensasi 

manajemen dan beban pajak  terhadap manajemen laba. Dari data penelitian 

yang dilakukan diperoleh hasil bahwa :  

1. Kompensasi manajemen tidak memiliki pengaruh  dan signifikan terhadap 

jumlah manajemen laba. Hal ini berarti, besar kecilnya kompensasi 

manajemen yang diberikan tidak mempengaruhi manajer dalam 

melakukan manajemen laba. Artinya, manajer akan tetap melakukan 

manajemen laba walaupun kompensasi manajemen telah diberikan.  

2. Beban pajak mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya manajemen laba 

dipengaruhi oleh berapa beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. 

Artinya, jika beban pajak mengalami kenaikan, maka manajer akan lebih 

melakukan manajemen laba dengan pola meminimalkan laba (income 

minimizations).  

3. Kompensasi manajemen dan beban pajak secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini berarti 

bahwa ketika kompensasi manajemen meningkat dan beban pajak 

menurun maka manajer akan melakukan praktik manajemen laba yang 

akan memaksimalkan laba (income maximizations) dan begitu sebaliknya.  
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B. Implikasi  

Setelah dilakukan penelitian mengenai kompensasi manajemen dan 

beban pajak  terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar tahun 2015, diketahui bahwa implikasinya adalah :  

1. Kompensasi manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Hasil tersebut dapat diartikan besar kecilnya kompensasi 

manajemen yang diberikan tidak mempengaruhi manajer dalam 

melakukan manajemen laba. Hal ini tidak sesuai dengan teori dan 

hipotesis awal tentang kompensasi manajemen mempengaruhi manajer 

dalam melakukan manajemen laba dengan pola memaksimalkan laba 

(income maximizations). Namun ketika pemberian kompensasi atau 

insentif tinggi, pemegang saham berupaya melakukan kontrol yang lebih 

ketat terhadap kebijakan manajer perusahaan. Hal tersebut mampu 

menjadi solusi untuk meminimalisir manajer dalam melakukan 

manajemen laba. Hal ini sesuai dan sejalan dari agency theory yang 

dikemukakan oleh Jensen dan Meckling.   

2. Beban pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Hal ini menunjukan bahwa beban pajak yang dikenakan pada peruusahaan 

sangat mampu mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Oleh karena itu, peranan dari para aparatur pajak dan para pihak terkait 

untuk meningkatakan pengawasan demi mencegah hal tersebut terjadi. 

Sehingga perusahaan yang ingin berniat melakukan manajemen laba 
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dengan motivasi pajak dapat diminimalisir dengan cara meningkatkan 

kerjasama dan koordinasi diantara para stakeholders.   

3. Kompensasi manajemen dan beban pajak dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam melihat tindakan manajemen laba suatu perusahaan. 

Variasi variabel kompensasi manajemen dan beban pajak mempengaruhi 

manejemn laba hanya mampu menjelaskan 14%. Untuk mengetahui lebih 

baik daripada faktor-faktor yang mempengaruhi pihak manajemen 

melakukan tindak manejemen laba, ada beberapa faktor-faktor lain yang 

dapat dijadikan tambahan sebagai variabel bebas seperti leverage, ukuran 

perusahaan, good corporate governance, penawaran harga saham perdana 

(IPO), perubahan CEO, dan lain-lain.  

C. Saran  

Setelah menyimpulkan dan membuat implikasi dari penelitian yang 

dilakukan, maka peneliti mencoba memberikan beberapa masukan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan Manufaktur  

Perusahaan manufaktur diharapkan agar dapat lebih memperhatikan 

dampak yang akan timbul jika perusahaan melakukan kecurangan 

dalam laporan keuangan. Bukan hanya nama baik perusahaan yang 

mendapat kerugian seluruh tetapi seluruh pihak terkait (stakeholders) 

bahkan  tatanan ekonomi suatu Negara bisa jadi terkena dampaknya.  

2. Para Pengguna Laporan Keuangan 

Pengguna laporan keuangan khususnya investor, kreditor, regulator, 

dan pemerintah harus lebih waspada dalam menggunakan informasi 
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laporan keuangan agar tidak mengalami kesalahan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Dan diharapkan para pengguna 

laporan keuangan agar dapat  meningkatkan fungsi pengawasan 

kepada agent (manajer) untuk meminalisir kemungkinan manajemen 

laba terjadi.  

3. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Penelitin selanjutnya dianjurkan untuk menambah variabel yang 

mempengaruhi manajemen laba. Dalam penelitian ini, peneliti 

ingin melihat pengaruh dari kompensasi manajemen dan beban 

pajak. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menambah 

variabel dari faktor lainnya seperti leverage, ukuran perusahaan, 

good corporate governance, penawaran harga saham perdana 

(IPO), perubahan CEO, dan lain-lain yang mempengaruhi 

manajemen laba.   

b.  Diharapkan penelitian periode selanjutnya dapat menambahkan 

jumlah sample yang ada agar hasil penelitian lebih mewakili lagi 

dari populasinya yaitu bank konvensional yang terdapat di 

Indonesia.  

  


